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Abstract

Population Profile of Yellowfin Tuna (Thunnus albacares Bonnaerre, 1880) Caught in Handline Fisheries in the Waters of East
Nusa Tenggara

Yellowfin tuna (Thunnus albacares) is the main target of capture fisheries in various fropical waters, including Indonesia, owing
fo its high economic value. Global market demand increases the rate of exploitation; therefore, the size of the cafch is not
considered. The increasing number of fishing units led fo declines in tuna stocks, catches exceeding the limit, and a
dominance of catch sizes smaller than the mature gonad size (Lc < Lm), resulting in a decrease in the biomass of spawning
stocks. This study aimed to examine the profile of the yellowfin tuna population in the waters of East Nusa Tenggara (NTT) by
analyzing its size structure, size-at-first-catch (Lc), mortality, recruitment patterns, production trends, and Catch Per Unit Effort
(CPUE). Length and weight data were obtained from I-Fish (Indonesian Fisheries Information System) initiated by YMDPI. The
analysis showed that the yellowfin tuna caught ranged in size from 78 to 173 cm and were dominated by the 94-125 cm size
group (82.86%). The catch consisted of 99.99% adult fish and 0.01% juveniles. The Lc value ranged from 103.34-106.55 cm,
fishing mortality (F=1.44) was higher than natural mortality (M = 0.71) and the exploitation rate (E) was 0.67, indicating
overfishing. Recruitment occurred throughout the year, peaking in June. Production increases in April, June, and October.
CPUE ranged from 0.45-0.80 tons/trip, most fish weighed 17-23 kg (38.32%) and fish weighed more than 45 kg <1%. Overall, this
condition emphasizes the importance of sustainable management based on periodic data to maintain the sustainability of
the tuna population and the fisheries industry.
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Abstrak

Tuna madidihang (Thunnus albacares) merupakan target utama perikanan tangkap di berbagai perairan tropis, termasuk
Indonesia, karena bermilai ekonomi tinggi. Pemintaan pasar global meningkatkan lgju eksploitasi, sehingga ukuran layak
tangkap tidak diperhatikan. Penurunan stok tuna disebabkan oleh, meningkatnya jumlah unit penangkapan, volume
tangkapan yang melebihi batas serta dominasi ukuran fangkapan lebih kecil dari ukuran matang gonad (Le < Lm),
menyebabkan biomassa stok memijah berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaiji profil populasi tuna madidihang di
perairan Nusa Tenggara Timur (NTT) melalui analisis struktur ukuran, ukuran pertama kali tertangkap (Lc), mortalitas, pola
rekrutmen, tren produksi dan Catch Per Unit Effort (CPUE). Data panjang dan berat diperoleh dari I-Fish (Indonesian Fisheries
Information System) yang diinisiasi oleh YMDPI. Hasil analisis menunjukan, tuna madidihang yang tertangkap berukuran 78-
173 cm, didominasi oleh kelompok ukuran 94-125 cm (82,86 %). Komposisi tangkapan terdiri dari 99,99% ikan dewasa dan
0.01% juvenil. Nilai Lc berisar dari 103,34-106,55 cm, mortalitas penangkapan (F=1,44) lebih tinggi dari mortalitas alami (M =
0.71) dan laju eksploitasi (E) sebesar 0,67, mengindikasikan terjadinya overfishing. Rekrutmen terjadi hampir sepanjang tahun,
puncaknya pada bulan Juni. Produksi meningkat pada bulan April, Juni dan Oktober. CPUE berkisar antara 0,45-0,80 ton/trip,
sebagian besar ikan berbobot 17-23 kg (38,32%) dan ikan berukuran lebih dari 45 kg < 1%. Secara keseluruhan kondisi ini
menegaskan pentingnya pengelolaan berkelanjutan berbasis data periodik untuk menjaga kelestarian populasi dan industri
perikanan tuna.

Kata kunci: Thunnus albacares; struktur populasi; Lc; CPUE; Nusa Tenggara Timur
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PENDAHULUAN

Tuna madidihang (Thunnus albacares), adalah spesies ikan pelagis besar yang bermigrasi dan
umumnya ditemukan di perairan fropis termasuk ke perairan Nusa Tenggara Timur (Nurani et al.,
2016; Nurani et al., 2017; Jatmiko et al., 2019). Spesies ini menjadi target utama industri perikanan
tangkap karena nilai ekonominya yang tinggi dan permintaan pasar global yang meningkat. Pada
tahun 2018, produksi tuna global mencapai 5,1 juta ton dan 5% diantaranya merupakan tuna tropis
(ISSF, 2022), namun berkurang 1% (1.237.600 ton) pada tahun 2023 dibandingkan tahun sebelumnya
(ISSF, 2025).

Sekitar 30% tangkapan tuna dunia berasal dari Samudera Hindia, dan tuna madidihang (T.
albacares), salah satu dari figa spesies tuna tropis yang dikelola Indian Ocean Tuna Commision
(I0TC), dinyatakan mengalami overfishing pada tahun 2020 (Blue Marine Foundation, 2020; Eighani
et al., 2021). Penurunan produksi tuna global, termasuk di Nusa Tenggara Timur, disebabkan oleh
praktek penangkapan yang tidak berkelanjutan, seperti penangkapan ikan belum matang gonad
dan peningkatan unit penangkapan (Gigentika ef al. 2017; Blue Marine Foundation, 2020), sehingga
pengawasan terhadap ukuran dan produksi fangkapan penting, untuk mengetahui kondisi riil
populasi dan langkah pengelolaannya,

Data ukuran dan produksi tangkapan tuna madidihang yang dievaluasi secara periodik,
memberikan gambaran struktur populasi, dinamika stok dan tingkat eksploitasi (Munoz-Abril, 2024).
Ukuran ikan menggambarkan kesehatan stok, sehat atau telah mengalami overfishing, sebaliknya
produksi berperan sebagai acuan dalam menentukan tingkat pemanfaatan yang optimal dan
berkelanjutan (Zahra et al., 2023; Shen & Song, 2024; Lelono et al., 2024).

Studi terkini menunjukkan bahwa integrasi data biologis dan hasil tangkapan secara kontinyu,
sangat efektif mendukung pengelolaan adaptif yang responsif terhadap perubahan stok dan
tekanan penangkapan (Bastardie ef al., 2022; Monllor-Hurtado et al., 2017; Nimit et al.,2020). Li et al.
(2022) menyatakan bahwa Stock Synthesis adalah model penilaian stok berbasis data lengkap
dengan pendekatan populasi (strukfur umur, panjang ikan, CPUE, dan rekrutmen) unfuk
memproyeksikan skenario pengelolaan, berarti pemantauan sistematis ferhadap ukuran dan
produksi ikan menjadi dasar strategi konservasi dan pemanfaatan tuna madidihang secara
berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaiji profil populasi tuna madidihang (Thunnus albacares) dari
perikanan tuna handline di perairan Nusa Tenggara Timur dengan™ fokus pada struktur ukuran,
ukuran pertama kali fertangkap (Lc), mortalitas, rekrutmen, fren produksi, dan Cafch Per Unit Effort
(CPUE). Hasil penelitian diharapkan menjadi rujukan unfuk pengelolaan perikanan tuna yang
berkelanjutan di wilayah Nusa Tenggara Timur

MATERI DAN METODE

Data pada penelitian ini bersumber dari I-Fish (Indonesian Fisheries Information System) yang
diinisiasi oleh Yayasan Masyarakat dan Perikanan Indonesia (MDPI). Data tersebut merupakan hasil
tangkapan dari armada funa handline yang beroperasi di perairan NTT dan sekitarnya, pada Tahun
2018-2020 dan didaratkan di Pangkalan Pendaratan lkan (PPIl) Oeba, Kota Kupang (Gambar 1).

Data yang diperoleh dari MDPI berupa titik kordinat daerah penangkapan, ukuran panjang
cagak dan berat fotal. Panjang cagak diukur menggunakan kaliper dari ujung rahang atas hingga
pangkal cabang ekor untuk ikan dengan ukuran 210 kg dan dibulatkan ke bawah, ke satuan cm
terdekat, sebaliknya untuk ikan yang berukuran lebih kecil diukur dengan papan ukur yang
panjangnya 60 cm. Berat total ikan didapat dengan pembulatan ke kilogram berat terdekat (MDPI,
2018; 2019)
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Gambar 1. Lokasi Penangkapan Tuna Madidihang di Perairan NTT dan Sekitarnya

Berdasarkan data panjang dan berat dianalisis beberapa parameter yakni distribusi ukuran
panjang ikan menggunakan metode ELEFAN | dalam aplikasi FSAT Il (Gayanilo et al., 2005) untuk
mengetahui pola struktur ukuran populasi. Ukuran panjang pertama kali tertangkap (Lc) dihitung
dengan metode logistik standar dari Sparre dan Venema (1998) sebagai indikator ukuran saat ikan
tertangkap.

Mortalitas total (Z) diestimasi menggunakan kurva tfangkapan yang dikonversi ke panjang
(Length Converted Cafch Curve) berdasarkan Pauly et al. (1984). Mortalitas alami (M) dihitung
dengan rumus Pauly (1980), dan mortalitas penangkapan (F) diperoleh dari selisih antara mortalitas
total dan mortalitas alami (Z-M). Laju eksploitasi (E) dihitung untuk menilai tingkat pemanfaatan stok
menggunakan persamaan Pauly (1980) melalui aplikasi FISAT I dengan kriteria E>0,5 (status
perikanan yang dieksploitasi secara berlebihan), E=0,5 (status perikanan tergolong optimal dan
E<0,5 (status perikanan yang kurang dieksploitasi.

Pola rekrutmen diprediksi menggunakan model Beverton-Holt (1996) untuk memperkirakan
waktu dan jumlah individu baru yang masuk ke populasi. Tren produksi tangkapan dianalisis dengan
grafik histogram tahunan, dan Catch Per Unit Effort (CPUE) dihitung sebagai indikator kelimpahan
stok dan efisiensi penangkapan (Noija et al., 2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 175.733 individu tuna madidihang (Yellowfin tuna) telah tertangkap pada perikanan
tuna handline selama 3 tahun (2018-2020), dengan ukuran 78-173 cm. Hasil tangkapan didominasi
oleh kelompok ukuran 94-125 cm (82,86%), diikuti ukuran 78-93 cm (11,07 %) dan ukuran 126-173 cm
hanya 6,07 % (Gambar 2). Pola ukuran yang fertangkap menunjukan konsistensi, namun frekuensinya
berkurang pada bulan Juli-Desember hingga Maret dan terjadi pergeseran ukuran selama 3 tahun.

Gambar 2b menunjukan, jumlah tangkapan tertinggi pada musim fimur (April-Juni), didominasi
ukuran >100 cmFL. Kurniawan et al. (2020) juga menemukan hasil yang sama di Perairan Selatan
Nusa Tenggara, sebaliknya periode Januari-Maret dan Oktober-Desember, jumlah tangkapannya
sedikit meskipun masih didominasi ukuran dewasa (>100 cmFL), berbeda dengan Kurniawan et al.
(2020) yang menemukan lebih banyak juvenil (<50 cm FL). Ukuran tuna madidihang pada penelitian
ini juga lebih besar dibanding lokasi penangkapan Iain di Indonesia (Tabel 1).
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Tabel 1. Ukuran Panjang Tuna Madidihang Pada Beberapa Perairan di Indonesia

Ukuran (FL cm) Lokasi Sumber
15,0-156,0 didaratkan di Pelabuhan Ratu Agustina et al., 2019
21,0-115,0 Pelabuhan Ratu Nurdin et al., 2017
22,4-175,2 Perairan Sendang Biru Tumulyadi et al., 2019
26,5-163,5 Teluk Bone Mallowa et al., 2021
39,0-104,0 Perairan Simuele aceh Burhanis et al., 2018
78,0-173,0 Perairan Nusa Tenggara Timur Penelitian ini 2018-2020
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Gambar 2. (a) Distribusi Frekuensi Panjang dan (b) Pola Ukuran Tuna Madidihang yang Tertangkap
pada Perikanan Tuna Handline Per Tri Wulan di Perairan Nusa Tenggara Timur

Hasil analisis distribusi frekuensi panjang menggunakan metode ELEFAN | dalam aplikasi FISAT I
menunjukkan, terjadinya pergeseran atau perubahan struktur ukuran (Gambar 3). Perubahan atau
pergeseran struktur ukuran tangkapan funa madidihang diduga berkaitan dengan (1) suhu
permukaan laut dan perilaku migrasi vertikal harion maupun musiman ikan serfa waktu
penangkapan, (2) funa madidihang ukuran besar dan dewasa yang tertangkap dalam jumlah yang
banyak pada musim penangkapan sebelumnya, menyebabkan kelompok ukuran tersebut lebih
sedikit ditemukan pada musim penangkapan berikutnya (Heidrich et al., 2023; Syamsinar et al., 2023)

Pergeseran ukuran seperti ini dapat mengancam keberlanjutan populasi karena ketersediaan
stok ikan yang siap memijah lebih sedikit (Syamsinar et al., 2023), rekrutmen menjadi terbatas dan
Bmenganggu kesehatan populasi funa madidihang di tahun berikutnya (Lelono et al., 2024).
Berdasarkan Burhanis ef al. (2018) dan Hidayati ef al. (2019), kelompok umur populasi funa
madidihang yang tertangkap dalam penelitian ini terdiri dari juvenil (€ 78 cm) sebanyak 0,01% (17
ind) dan dewasa (86-173 cm) sebanyak 99,99%.

Ukuran Pertama Kali Tertangkap (Lc)

Ukuran funa madidihang pertama kali tertangkap selama 3 tahun berkisar antara 103,34-
106,55 cm (Gambar 4). Nilai ini lebih kecil dari penelitian Amri et al. (2021) (107,2 cm), tetapi lebih
besar dari penelitian Damayanti et al. (2023) (65,7 cm) dan Burhanis et al. (2024) (Lc= 56,43 cm).

Nilai Lc tuna madidihang pada perikanan tuna handline dapat bervariasi pada wilayah dan
musim penangkapan yang sama, karena penggunaan ukuran mata pancing bersifat selektif
terhadap ukuran ikan target. Damayanti et al. (2023) menemukan, tuna madidihang berukuran >10
kg tertangkap dengan mata pancing nomor 3 dan 4, sebaliknya ukuran <10 kg, tfertangkap dengan
mata pancing nomor 9 dan 10.
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Zhu et al. (2008) menyatakan ukuran pertama kali matang gonad (Lm) funa madidihang
adalah 100-110 cm. Berdasarkan nilai tersebut, maka 30,09 % (52.878 ind) dari fotal tangkapan
dalam penelitian ini diduga telah matang gonad dan pernah memijah.
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Gambar 3. Plot Von Bertallanfy Tuna Madidihang yang Tertangkap di Perairan NTT dan Sekitarnya
Tahun 2018-2020
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Gambar 4. Lc Tuna Madidihang yang Tertangkap di Perairan NTT dan Sekitarnya (Tahun 2018, 2019
dan 2020)
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Tabel 2 menunjukkan 70,25 % (70,574 ind) dari total tangkapan, mempunyai panjang cagak =100
cm. 40,16%, (70,574 ind) diduga telah matang gonad dan pernah memijah lebih dari satu kali dan
29,75% (52.281 ind) belum layak tangkap secara biologis (<100 cm).

Menurut Setyadiji et al. (2019), pengelolaan perikanan tuna berkelanjutan, jika nilai Le = Lm.
Pada ukuran tersebut, minimal ikan ftelah memijah satu kali dalam siklus hidupnya (Zedta &
Maddupa, 2021). Eighani et al. (2021) mengemukakan, untuk menjamin keberlanjutan populasi tuna
madidihang idealnya harus ada 20% dari biomassa stok yang mencapai ukuran umur memijah
sebagai ambang batas kritis unfuk mencegah penangkapan berlebihan.

Mortalitas dan Tingkat Eksploitasi

Menganalisis mortalitas ikan akibat penangkapan maupun mortalittas alami sangatlah
penting untuk mengetahui kondisi dinamikia populasi ikan (Tangke et al., 2024) serta mengidentifikasi
fren penurunan stok dan memprediksi tingkat pemulihannya (Heidrich et al., 2023). Hasil analisis
menggunakan FiSAT I, sub menu mortality estimation yakni Length Converted Catch Curve
diperoleh mortalitas total (Z) funa madidihang di perairan NTT sebesar 2,15, mortalitas alami (M) 0,71,
dan mortalitas penangkapan (F=Z-M) sebesar 1,44 (Gambar 5a).

Nilai F>M sejalan dengan laju eksploitasi yaitu sebesar 0,67, yang mengindikasikan bahwa
spesies ini telah dieksploitasi secara berlebihan (E>0,50) di Perairan NTT, nilai rasio F/M >1 (2,0282)
atau 102,82% tingkat pemanfaatan, menegaskan over eksploitasi terjadi. (Zhang et al., 2025;
Bjornsson et al., 2022). Blanz et al. (2024) bahkan menyatakan stok signifikan beresiko kolaps tanpa
jeda waktu Jika F yang terlalu tinggi dibanding M, tidak segera ditangani. Burhanis et al. (2024)
menyatakan bahwa sumberdaya ikan akan berkelanjutan jika nilai F=M atau tingkat eksploitasinya
(E)=0,5.

Tabel 2. Prakiraan Komposisi (%) Populasi Tuna Madidihang Berdasarkan Lm Teoritis

Tahun Jumlah < Lm teoritis Lm teoritis *) > Lm teoritis
lkan (<100 cm) (100-110cm) (> 110 cm)
2018 70.770 29,66 32,27 38,07
2019 70.157 19,47 34,11 46,42
2020 34.806 50,63 17,57 31,80
Total 175.733 29,75 30,09 40,16

Keterangan: *) Berdasarkan Zhu et al. (2008)
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Gambar 5. (a)Kurva Tangkapan Tuna Madidihang yang dikonversi ke Panjang 2018-2020; (b)Fluktuasi
Nilai Indeks Mortalitas dan Eksploitasi Per Tahun
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Over eksploitasi mengindikasikan bahwa pengaturan upaya penangkapan, jumlah ikan yang
boleh ditangkap (JTB) maupun ukuran layak tangkap perlu dievaluasi dengan ketat, sebagai upaya
untuk mempertahankan keberlanjutan sumber daya tuna madidihang di wilayah ini.

Rekrutmen

Rekrutmen adalah masuknya individu baru funa madidihang yang dapat dimanfaatkan ke
dalam stok. Hasil analisis menunjukkan bahwa rekrutmen terjadi hampir sepanjang tahun, kecuali di
bulan Desember dan puncak rekrutmen terjadi pada bulan Mei-Juli (Gambar 6).

Pola dan waktu rekrutmen tuna madidihang pada penelitian ini mirip dengan penelitian
Dwigita et al. (2022). Pola rekrutmen yang berbeda sepanjang tahun berkaitan dengan beberapa
variabel seperti suhu permukaan laut yang menentukan keberadaan ikan pada suaru wilayah
(Semedi et al., 2025), waktu pemijahan yang berlangsung beberapa bulan dalam setahun (Tridjoko
et al., 2020), ketersediaan fitoplankton di perairan baik kualitas maupun kuantitas, untuk mendukung
kelangsungan hidup larva tuna (Wang et al., 2024), sehingga stok rekrutmen yang bisa
dimanfaatkan berbeda pada periode waktu tertentu.

Trend Produksi Tuna Madidihang Pada Perikanan Tuna Handline

Produksi funa madidihang berfluktuasi sepanjang tahun, dengan peningkatan produksi pada
bulan April, Juni, dan Oktfober. Pola ini sedikit berbeda pada tahun 2020, diduga akibat menurunnya
aktivitas penangkapan selama pandemi Covid-19 (Gambar 7).
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Gambar 6. Pola Rekrutmen Tuna Maddihang di Perairan NTT dan Sekitarnya Tahun 2018-2020
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Gambar 7. Tren Produksi Tuna Madidihang pada Perikanan Tuna Handline di NTT
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Fluktuasi puncak produksi tangkapan tuna madidihang menunjukkan variabilitas geografis
daerah penangkapan yang spesifik, dan dipengaruhi oleh kondisi iklim regional dan kondisi
oseanografi (Kurniawan et al., 2020; Wiryawan et al., 2020; Hou et al.,2022; Kim & Na, 2022). Hal ini
berarti bahwa pola produksi hasil tfangkapan tahunan di wilayah perairan NTT dapat berbeda
dengan wilayah geografis yang lain.

Komposisi hasil tangkapa funa madidihang didominasi oleh kelompok ukuran 17-23 kg (38,32%)
dari total produksi tangkapan (4.491.321 kg) diikuti kelompok ukuran 24-30 kg (25,96%) dan ukuran
10-16 kg (21,75%). Kelompok ukuran 31-44 kg (<10 %), sebaliknya ukuran 45-86 kg (< 1%) (Gambar 8).

Rata-rata ukuran berat tuna madidihang dewasa menurut IOTC (2022) adalah 35-45 kg
dengan panjang 95-105 FLcm, hampir sama dengan Hare et al. (2025) yakni 30-45 kg dengan
panjang 100 FLcm. Jika demikian, ukuran dewasa pada penelitian ini berdasarkan berat, sebanyak
*+ 13 % dari total tangkapan.

Kompossi berat tuna seperti ini sangat mungkin terjadi, selain karena penggunaan ukuran
mata pancing yang bervariasi sifatnya selekfif, sehingga ukuran yang terfangkap juga bervariasi,
(Damayanti et al., 2023), kondisi suhu permukaan laut yang sangat dominan mempengaruhi
distribusi dan kelimpahan tuna madidihang (Shi et al., 2022) serta asosiasi funa yang berkumpul di
rumpon dengan lama waktu finggal yang berbeda (Govinden et al., 2021) diduga berdampak
pada pertumbuhan tuna madidihang karena kompetisi ruang maupun makanan.

Merujuk pada Indo Aquatic Trade (2025), tentang standar kualitas ekspor internasional tuna
madidihang berdasarkan berat, maka populasi tuna madidihang yang tertangkap di perairan NTT
periode 2018-2020 termasuk dalam grade AAA (>60 kg) dan AA (40-59 kg) persentasenya sangat
kecil, sebaliknya grade A (20-39 kg) dan B (10-19 kg) = 96,51% (Gambar 8).

Hubungan Trip Penangkapan dan Produksi

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan, adanya hubungan yang kuat antara Jjumlah trip
penangkapan dengan produksi fangkapan, karena nilai rmitung (0,822) > rabel (0,632) dengan db=10 pada
taraf kepercayaan 95% (a=0,05) (Gambar 9).

Kondisi yang berbeda terjadi di tahun 2019, jumlah trip fangkapan tidak sebanding dengan
produksi, diduga berkaitan dengan kondisi stok yang makin berkurang hingga tahun 2020 dan
terindikasi overfishing. Blanz et al. (2024) menyatakan bahwa meningkatnya upaya penangkapan
tanpa peningkatan hasil merupakan sinyal terjadinya stock collapse.

38-44 kg
(2,57 %)
s 9t 50 45-51 kg
(25,96 %) (0885
31-37 kg
(9.48 %) 52-58 kg
(0,40 %)
59-45 kg
(0,28 %)
17-23 kg
(3652%) 10-14 kg £6-72 kg
(21,75 %) (0,24%)
73-79 kg
(0,07 %)
80-84 kg

(0,05%)

Gambar 8. Persentase Kelompok Ukuran Berat Tuna Madidihang yang Tertangkap di Perairan Nusa
Tenggara Timur dan Sekitarnya
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Gambar 9. Trip Penangkapan dan Produksi Tangkapan

Catch Per Unit Effort (CPUE)

Hasil perhitungan CPUE menunjukkan bahwa jumlah tangkapan per tfrip penangkapan setiap
tahun mengalami penurunan dari tfahun sebelumnya. Tahun 2019 (26,93%) dan tahun 2020 menjadi
23,63 %. Nilai rerata CPUE selama 3 tahun adalah 0,63 ton/trip. Nilai ini lebih kecil dibanding hasil
penelitian Posundu et al. (2024) di perairan Maluku (1,65-1,99 ton/trip) dan Sulawesi (1,50-1,67) pada
periode yang sama (2018-2020).

Preferensi daerah penangkapan bisa menjadi faktor pembatas kehadiran tuna madidihang
(Zainuddin et al., 2023; Matsubara et al., 2024), kombinasi dengan tekanan penangkapan maka nilai
CPUE makin merosot meskipun upaya ditingkatkan. Nilai CPUE yang makin menurun pada penelitian
ini relevan dengan indikasi overfishing karena laju rekruitmen >0,50, mortalitas penangkapan 1,44
danrasio F/M >1.

KESIMPULAN

Ukuran panjang cagak tuna madidihang yang tertangkap pada perikanan tuna handline di
perairan NTT adalah 78-173 cm, didominasi oleh ukuran 94-125 cm (82,86%). lkan dewasa (99.99%),
danjuvenil (0,01%). Ukuran pertama kali tertrangkap (Lc) 103,34-106,55 cm, lebih besar dari Lm teoritis
sebanyak 30,09% dari total fangkapan. Rekrutmen terjadi hampir sepanjang tahun, puncaknya
antara bulan Mei-Juli. Ukuran berat tuna madidihang ekspor tertinggi (>45 kg) kurang dari 1%.
Sebagian besar tuna madidihang yang tertangkap adalah ikan dewasa, tetapi kondisi stok di
perairan NTT terindikasi overfishing dengan laju eksploitasi (E=0,67), mortalitas penangkapan (F=1,44),
nilai rasio F/M >1 (2,0282), tren produksi tidak sebanding dengan upaya dan nilai CPUE yang makin
menurun. Fakta ini memerlukan perhatian dan keseriusan untuk merumuskan kebijakan pengelolaan
yang tepat berbasis data yang komprehensif (biologis, lingkungan) untuk keberlanjutan stok dan
industri perikanan tuna, spesifik funa madidihang di NTT.
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